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PENERIMAAN PPPK TAHUN 2023

Honorer Tetap Wajib Ikut Seleksi

BNNK Bantul Rehabilitasi 124 Korban Narkoba

"Kalau kasus penyalahgunaan

narkoba kita melihatnya didata re-

habilitasi karena kita juga melaku-

kan rehabilitasi korban. Kalau

tahun 2023 sampai bulan ini sudah

124 orang yang ikut program reha-

bilitasi," jelas Kepala BNNK Bantul,

Arfin Munajah, Jumat (15/9).

Diungkapkan, jumlah korban

penyalahgunaan narkoba yang dire-

habilitasi di BNNK Bantul agar bisa

sembuh dari kecanduan dan keter-

gantungan obat-obatan terlarang

tersebut naik dibanding tahun 2022

yang hanya sebanyak 109 klien.

"Korban penyalahgunaan narkoba

yang perempuan memang ada, tapi

sebagian besar laki-laki," tuturnya.

Kasus penyalahgunaan narkoba

di Bantul yang tercatat di BNNK

Bantul selama 2021 sebanyak 96 ka-

sus, sedangkan tahun 2022 meng-

alami kenaikan dengan lebih dari

100 kasus penyalahgunaan narko-

ba.

"Kemudian pada 2023 cukup ba-

nyak, tapi saya belum melihat data-

nya secara persis. Tapi yang jelas

pengungkapan kasus kita gabungan

dengan Polres Bantul," ujarnya.

Arfin mengatakan beberapa kasus

penyalahgunaan obat-obatan ter-

larang di Bantul didominasi pelaku

usia produktif sekitar 30 tahunan.

Beberapa di antaranya pernah me-

lakukan penyalahgunaan obat-obat-

an jenis psikotropika.

"Kami pernah menangkap se-

orang pengedar psikotropika tri-

hexyphenidyl sebanyak 540 pil dan

kami limpahkan semua kasus terse-

but ke Polres Bantul karena pe-

nanganan kami hanya sampai di

narkotika," ungkapnya.

Untuk mencegah dan terhindar

dari penyalahgunaan narkoba,

BNNK Bantul meminta masyarakat

mulai menjaga diri, meningkatkan

daya ketahanan diri, dan keluarga. 

"Itu sangat penting. Karena pen-

garuh dari luar itu sangat dominan,

dan anak-anak kita harus dijaga be-

nar, kondisi keluarga harus dijaga

karena jika tidak dijaga, maka bisa

menjadi sasaran atau korban

penyalahgunaan narkoba," ujarnya.

(Jdm)-f

BANTUL (KR) - Seorang driver ojek

online berinisial AAN (31) warga Kalu-

rahan Donotirto, Kapanewon Kretek

Bantul, nekat membawa kabur dua

iPhone milik pelanggan. Lelaki itu juga

sudah menjual satu IPhone ke orang

seharga Rp 3,9 juta.

Kasi Humas Polres Bantul, Iptu I Ne-

ngah Jeffry Prana Widyana, Sabtu (16/9),

mengungkapkan peristiwa ini terjadi pa-

da Minggu (10/9). Adapun dua unit itu ti-

pe IPhone 13 Pro seharga Rp 14 juta dan

IPhone 11 seharga Rp 10 juta.

Menurut Jeffry, awalnya korban me-

mesan jasa ojol untuk mengantarkan

dua unit IPhone tersebut kepada pem-

beli. Lalu sekitar pukul 12.10, ojol

tersebut datang ke konter untuk meng-

ambil barang yang dimaksud. 

"Namun setelah ditunggu sampai

sore hari, barang tersebut tidak kun-

jung sampai ke pelanggan. Korban saat

itu juga mengonfirmasi kepada pelang-

gannya bahwa IPhone tersebut belum

sampai," jelasnya.

Atas kejadian tersebut, korban mela-

por ke Polsek Kretek untuk proses

hukum lebih lanjut. Dari laporan itu,

petugas langsung melakukan serang-

kaian penyelidikan yang kemudian di-

dapati bahwa salah satu IPhone terse-

but berada di wilayah Kretek.

"Setelah tahu posisi barang tersebut,

petugas langsung mencari pelaku dan

berhasil mengamankannya bersama

dengan barang bukti satu unit IPhone,"

tuturnya

Saat diperiksa, pelaku mengaku satu

Iphone lainnya telah ia jual ke warga

Pendowoharjo Sewon Bantul. Selanjut-

nya, petugas langsung mendatangi

yang bersangkutan untuk mengambil

barang tersebut sebagai alat bukti. 

"Saat ini dua unit Iphone sudah dia-

mankan di Polsek Kretek sebagai

barang bukti. Sedangkan untuk pelaku

sudah kami amankan untuk keperluan

penyidikan," jelas Jeffry.             (Jdm)-f

DIHANTAM GELOMBANG TINGGI LAUT SELATAN

3 Kapal Nelayan Rusak dan Tenggelam 

SUKOHARJO (KR) - Pegawai

non-Aparatur Sipil Negara (ASN)

atau tenaga honorer diwajibkan

tetap mengikuti tahapan seleksi

dan penilaian sesuai prosedur

yang ditetapkan oleh pemerintah

pusat, saat mengikuti penerima-

an Pegawai Pemerintah dengan

Perjanjian Kerja (PPPK) Tahun

2023. Artinya, pegawai non-ASN

sekarang tidak bisa langsung di-

terima menjadi PPPK saat ikut

seleksi PPPK Tahun 2023.

Kepala Badan Kepegawaian,

Pendidikan dan Pelatihan

(BKPP) Sukoharjo, Sumini  me-

ngatakan, pemerintah pusat dan

ditindaklanjuti Pemkab

Sukoharjo secara resmi sudah

melaksanakan tahapan pengu-

muman seleksi penerimaan

PPPK Tahun 2023, mulai Sabtu

(16/9). "Masyarakat umum dan

pegawai non-ASN atau honorer

yang sudah memenuhi syarat

dipersilahkan mengikuti tahapan

penerimaan PPPK Tahun 2023,

dengan terlebih dahulu mendaf-

tar," jelasnya.

Penerimaan membuka kesem-

patan bagi pegawai non-ASN atau

honorer bisa diterima menjadi

PPPK Tahun 2023 ini. Namun

demikian, pegawai non-ASN atau

honorer tidak bisa langsung dite-

rima menjadi PPPK Tahun 2023,

karena wajib mengikuti tahapan

seleksi dari awal sampai akhir.

Pegawai non-ASN atau honorer

juga wajib mengikuti tahap pe-

nilaian hingga dinyatakan lolos.

"Terpenting juga memenuhi

syarat yang sudah ditetapkan

oleh pemerintah pusat. Termasuk

syarat linier antara lulusan pen-

didikan dengan bidang pekerjaan-

nya. Syarat itu ketetapan peme-

rintah pusat dan harus dipenuhi

pegawai non ASN atau honorer

yang akan ikuti PPPK Tahun

2023," tandas Sumoini, Sabtu

(17/9).

Sumini juga menegaskan, pe-

gawai non-ASN atau honorer di-

minta mempersiapkan diri de-

ngan baik, mulai dari pendaftar-

an dengan mengumpulkan berkas

administrasi sampai pelaksanaan

seleksi. 

Sebab, penerimaan PPPK Ta-

hun 2023 akan berjalan ketat, de-

ngan banyak jumlah pendaftar.

"Pendaftar diperkirakan sangat

banyak dan persaingan ketat. Ja-

di, masyarakat umum dan pe-

gawai non-ASN atau honorer ka-

mi minta melakukan persiapan

seleksi," lanjutnya.

Menurut Sumini, BKPP Suko-

harjo sudah melakukan berbagai

persiapan penerimaan PPPK Ta-

hun 2023. Tahapan dimulai peng-

umuman seleksi pada 16-30 Sep-

tember 2023, pendaftaran seleksi

17 September hingga 3 Oktober

2023, seleksi administrasi 17 Sep-

tember hingga 5 Oktober 2023,

pengumuman hasil seleksi admi-

nistrasi 6-9 Oktober 2023. Semua

tahapan, sampai pengumuman

penerimaan sudah dipersiapkan,"

ungkapnya.

Diungkapkan pula, Pemkab Su-

koharjo awalnya mengajukan 481

formasi PPPK tahun 2023 kepada

pemerintah pusat. Pengajuan di-

lakukan setelah ada instruksi

dari pusat ke daerah. Hasilnya,

dari jumlah pengajuan 481 for-

masi tersebut, pemerintah pusat

hanya memberikan kuota 416 for-

masi PPPK tahun 2023 untuk Ka-

bupaten Sukoharjo. Rinciannya,

158 formasi teknis, 226 formasi

kesehatan, dan 32 formasi guru. 

(Mam)-f

WONOSARI (KR) - Tiga kapal

milik nelayan di Pantai Baron Gu-

nungkidul, mengalami kerusakan

setelah dihantam gelombang tinggi

laut selatan, Sabtu (16/9) pagi. Ber-

untung tidak ada korban jiwa dalam

peristiwa tersebut.

Sekretaris SAR Satlinmas Wila-

yah 2 DIY, Surisdiyanto, menutur-

kan di pantai selatan Gunungkidul

telah terjadi kenaikan gelombang

laut sejak Jumat (15/9). Berdasar-

kan peringatan dini BMKG, waspa-

da potensi gelombang tinggi di laut

perairan DIY antara 2,5-4 meter. 

Di Pantai Baron, Sabtu (16/9), ter-

catat ada tiga kapal yang meng-

alami kerusakan dan kerugian cu-

kup besar dampak dari gelombang

tinggi. Setelah sebelumnya puluhan

kapal yang ditambatkan di tepi pan-

tai bertabrakan satu sama lain.

Kejadian berawal dari gelombang

besar datang dari arah selatan

menghantam puluhan kapal yang

terparkir di jangkar di aliran sungai

Pantai Baron. Diduga tali jangkar

pada kapal putus sehingga beberapa

kapal saling bertambrakan satu de-

ngan yang lainya. "Ada beberapa ka-

pal mengalami kerusakan. Namun

ada yang tenggelam," jelasnya.

Tim SAR mencatat kapal milik

Adman (52) warga Pucung Kelurah-

an Kemadang Kapanewon Tanjung-

sari dengan nama lambung 'Senang

Hati' tenggelam dan jaring hanyut

sehingga mengalami kerugian Rp 10

Juta. Kemudian milik Sartono (45)

warga Dusun Sumuran Kemadang

Tanjungsari, dengan nama kapal

'Pratama Putra Mesinmha' rusak

sehingga mengalami kerugian Rp 4

juta. "Kapal Sinar Jaya milik pak

Giman rusak warga Nglaos Kema-

dang Rusak Kat Sayap Patah keru-

gian sekira Rp 1 juta," ujarnya.

Suris menyebut saat ini gelom-

bang tinggi masih berlangsung dan

warga nelayan mengevakuasi kapal

ke tempat yang lebih aman. Petugas

bersama warga nelayan mengeva-

kuasi kapal dan alat tangkap ke

tempat yang lebih aman.      (Bmp)-f 

Ojol Bawa Kabur 2 Iphone Milik Pelanggan

Muhammadiyah Dorong Kader Aktif Berpolitik
KARANGANYAR (KR)-

Muhammadiyah Jawa Te-

ngah mempersilahkan para

kader dan warga Muham-

madiyah di Jateng untuk ak-

tif dalam politik jelang Pemi-

lu 2024. Meskipun begitu,

secara lembaga Muham-

madiyah Jateng menegas-

kan bersikap netral dalam

Pemilu 2024 nanti. Ketua

Pengurus Wilayah (PW)

Muhammadiyah Jateng, KH

Tafsir mengatakan sikap

Muhammadiyah dalam Pe-

milu 2024 itu netral aktif.

"Dakwah tidak bisa dipi-

sah dari kekuasaan dan

politik sehingga politik itu

penting secara kelemba-

gaan netral namun wargan-

nya tidak boleh netral dan

aktif gak boleh golput," ucap

Tafsir usai mengukuhkan

pengurus PDM

Karanganyar periode 2022-

2027 di pendopo rumah di-

nas bupati Karanganyar,

Jumat (15/9). Tafsir menga-

takan yang dimaksud netral

aktif yaitu, Muhammadiyah

secara lembaga harus ber-

sikap netral. Namun, secara

kader dan warga Muham-

madiyah bersikap aktif yang

berarti  dipilih dan memilih

dalam pemilu 2024 nanti.

Ia mengatakan, Muham-

madiyah mempersilahkan

dan membuka kader dan

warganya masuk ke partai-

partai yang ada di Indone-

sia. Disamapaikan para ka-

der dan warga Muhamma-

diyah boleh memilih dan di-

pilih bukan berbasis partai

nMun berbasis kader Mu-

hammadiyah.

"Jadi kita dorong dan ter-

buka untuk semua partai

maka kita memilihnya

bukan berbasis partai na-

mun berbasis kader apapun

partainya apabila itu kader

Muhammadiyah maka bisa

didukung," ungkap dia. Taf-

sir tak menampik, jelang Pe-

milu 2024, banyak  Parpol

dan Caleg bersilaturahmi

dengan pengurus Muham-

madiyah. Namun, ia mene-

gaskan Politik Muhammadi-

yah secara lembaga bukan

Politik Partisan.

"Jadi secara kelemba-

gaan politik kita Politik Ke-

bangsaan, Politik Universal,

Politik kemanusiaan, bukan

politik Partisan, dan secara

warga tidak mungkin tidak

poltik partisan, tapi itu sudah

urusan pribadi," katanya.

Ketua PDM Karanganyar

Muhammad Arif Bahner ju-

ga mendorong warga

Muhammadiyah

Karanganyar untuk nyaleg.

�Monggo kita dukung kader

Muhammadiyah apapun

partainya,� tandasnya.

Menurut Muhammad Arif

tahun politik ini merupakan

momentum berharga bagi

kader Muhammadiyah un-

tuk ambil peran di pang-

gung politik. Namun demi-

kian netralitas antara orga-

nisasi Muhammadiyah de-

ngan pribadi harus jelas

karena Muhammadiyah itu

netralitasnya diakui yakni

tetap memilih alias tidak

Golput, namun organisasi

Muhammadiyah tidak ber-

politik praktis.

ÓNetralitas organisasi Mu-

hammadiyah sudah jelas

sehingga jika ada yang nya-

leg itu atas nama warga

atau kader,Ó pungkasnya. 

(Lim)-f

KARANGANYAR (KR) - Sebanyak 95 warga pe-

nyandang disabilitas di Karanganyar mendapatkan

bantuan alat penopang untuk beraktivitas, sarana be-

kerja dan bahan makanan bernutrisi dari Balai Besar

Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial

(BBPPKS) Regional III Yogyakarta. Lembaga di

bawah Kementrian Sosial ini masih menjaring warga

berkebutuhan khusus yang belum tersentuh perha-

tian pemerintah.

Bantuan layanan sosial diserahkan Bupati Karang-

anyar Juliyatmono didampingi Kepala BBPPKS

Yogya, Eva Rahmi Kasim di pendopo RM Said

Rumah Dinas Bupati, Jumat (15/9). 

Kepala Dinas Sosial Kabupaten Karanganyar

Sugeng Raharto mengatakan permohonan bantuan

ke BBPPKS dimaksud agar kebutuhan kalangan di-

sabilitas tercukupi. Sebab, pemerintah daerah dan

lembaga penyalur bansos di Karanganyar kurang

mampu memenuhinya.

Total bantuan diberikan kepada 95 warga Karang-

anyar ini Rp 220 juta. Jenis bantuan menyesuaikan

kebutuhan, seperti kursi roda adaptif, kursi bantuan

BAB, tongkat jalan/krek, alat bantu dengar, alat batu

servis elektronik, motor roda tiga, sembako, nutrisi

dan perlengkapan sekolah. Jenis-jenis bantuan itu di-

arahkan untuk membantu kerja kalangan disabilitas. 

"Dengan bantuan pelayanan sosial ini diharapkan

penerima lebih mandiri sehingga dana pemerintah

bisa digeser ke mereka yang lebih membutuhkan

lainnya. Kami meminta pak bupati jika punya data

warga membutuhlan bantuan, segera laporkan ke ka-

mi. Akan dilakukan asesemen dan validasi," kata

Eva. 

Ia juga menganjurkan pendamping sosial lapangan

memenuhi standar kualifikasi. Pihaknya siap men-

dampingi perolehan sertifikasi tersebut.             (Lim)-f

KR-Abdul Alim

Penyerahan sarana usaha untuk penyandang dis-

abilitas di Karanganyar.

UNTUK PENYANDANG DISABILITAS

Bantuan Penopang Aktivitas

BANTUL (KR) - Badan Narkotika Nasional Kabu-
paten (BNNK) Bantul, selama Januari-September 2023
merehabilitasi sebanyak 124 korban penyalahgunaan
narkoba.

KR-Abdul Alim

Pengukuhan pengurus PDM Karanganyar masa bakti

2022-2027.

Pembuang Bayi di Sungai Buntung Diamankan
SLEMAN (KR) - Pasangan yang

membuang bayi kembar di Sungai
Buntung Jogotirto, Berbah Sleman,
akhirnya diamankan polisi. Keduanya
ditangkap di tempat terpisah.

Kabar penangkapan kedua pelaku
ramai di media sosial. Disebutkan
kalau pelaku laki-laki warga Piyungan,
Bantul sedangkan yang perempuan
berasal dari Lampung namun kuliah di
Yogya.

Kapolsek Berbah, Kompol Parliska
Febrianto, Minggu (17/9), membenar-
kan pihaknya telah menangkap pelaku
pembuangan bayi di Sungai Buntung. 

"Kami amankan di Sambilegi Sleman
dan Kapanewon Piyungan Bantul. Mo-
hon waktu, nggih. Masih kami periksa.
Si ibu juga masih kami rawat di RS
Bhayangkara," tutur Parliska tanpa
merinci identitas pelaku.

Sebelumnya penemuan jenazah dua
bayi diduga kembar di Kali Buntung
sempat menggegerkan warga Berbah
Sleman, Kamis (14/9) siang. Saat dite-
mukan, kedua bayi malang itu me-
ngambang di Sungai Buntung Krasaan
Jogotirto, Berbah.

Polisi langsung melakukan penyeli-
dikan kasus pembuangan bayi berjenis
kelamin perempuan tersebut. "Ada
pemancing yang melihat bayi mengam-
bang di sungai, kemudian memberita-
hu temannya sesama pemancing.
Temuan itu juga langsung dilaporkan
ke Polsek dan kami langsung men-
datangi lokasi," ujar Kompol Parliska.

Saat ditemukan sekitar pukul 10.30,
kedua bayi itu dalam kondisi sudah
meninggal dan ari-ari masih ada. Olah
TKP dilakukan oleh Inafis Polresta Sle-
man yang dibantu relawan Berbah,
Puskesmas Berbah dan PMI. 

Selanjutnya kedua mayat bayi terse-
but dibawa ke Rumah Sakit Bhayang-
kara guna penanganan lebih lanjut.
"Kasus ini masih dalam penyelidikan,
semoga segera terungkap. Jika masya-
rakat mengetahui hal sekecil apapun
terkait temuan itu, bisa langsung
menghubungi polisi," tandasnya.

Informasi yang dihimpun, lokasi ke-
jadian sepi dan jauh dari permukiman
warga. Beberapa waktu lalu, lokasi ke-
jadian juga ditemukan orang bunuh
diri. (Ayu)-f

KR-Judiman

Salah satu tersangka kasus narkoba yang diamankan BNNK Bantul.


